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PERBEDAAN INDEKS MASSA TUBUH SEBELUM PENGOBATAN DAN 
SESUDAH PENGOBATAN PADA PASIEN TUBERKULOSIS PARU DI 
BALAI BESAR KESEHATAN PARU MASYARAKAT SURAKARTA 
 
Fakultas Kedokteran. Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Imam Al Huda, Riana Sari, Endang Widhiyastuti. 
 
Latar belakang: Tuberkulosis menjadi masalah kesehatan utama secara global. 
Tuberkulosis paru merupakan penyebab kematian nomor dua yang disebabkan oleh 
penyakit infeksi setelah penyakit AIDS. Status gizi pasien tuberkulosis paru secara 
signifikan lebih rendah dibanding orang sehat. Infeksi Mycobacterium tuberculosis 
menyebabkan penurunan asupan makanan dan malabsorpsi nutrien. Malnutrisi pada 
penyakit tuberkulosis paru akan memperburuk perjalanan penyakit dan 
mempengaruhi prognosis pengobatan dan tingkat mortalitas. 
 
Tujuan: Untuk mengetahui perbedaan Indeks Massa Tubuh (IMT) sebelum 
pengobatan dan sesudah pengobatan pada pasien tuberkulosis paru di Balai Besar 
Kesehatan Paru Masyarakat (BBKPM) Surakarta. 
 
Metode Penelitian: Penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross 
sectional. Data diambil dari data rekam medis tahun 2013 di BBKPM Surakarta 
dengan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan Uji t berpasangan. 
 
Hasil: Terdapat 216 pasien TB paru dengan IMT <17 berjumlah 52 pasien, dengan 
IMT antara 17,0-18,4 berjumlah 41 pasien, dengan IMT antara 18,25-25,0 berjumlah 
108 pasien, dengan IMT 25,1-27,0 berjumlah 8 pasien, dan dengan IMT > 27 
berjumlah 7 pasien. Setelah pasien berobat didapatkan pasien TB paru dengan IMT 
<17 berjumlah 19 pasien, dengan IMT antara 17,0-18,4 berjumlah 25 pasien, dengan 
IMT antara 18,25-25,0 berjumlah 143, dengan IMT 25,1-27,0 berjumlah 12 pasien, 
dan dengan IMT > 27 berjumlah 17 pasien. Terdapat perbedaan IMT sebelum 
pengobatan dan sesudah pengobatan pada pasien TB paru di BBKPM Surakarta 
p=0,00. 
 
Kesimpulan: Terdapat perbedaan Indeks Massa Tubuh sebelum pengobatan dan 
sesudah pengobatan pada pasien TB paru di BBKPM Surakarta p=0,00. 
 








THE DIFFERENCES OF BODY MASS INDEX BEFORE TREATMENT  
AND AFTER TREATMENT PATIENT WITH PULMONARY TUBERCULOSIS 
AT THE BALAI BESAR KESEHATAN PARU MASYARAKAT SURAKARTA 
 
Medical Faculty of Muhammadiyah University of Surakarta 
Imam Al Huda, Riana Sari, Endang Widhiyastuti 
 
Background: Tuberculosis is a major health problem in the world. Pulmonary 
tuberculosis is the second leading cause of death due to infectious disease after AIDS. 
Nutritional status of patients with pulmonary tuberculosis were significantly lower 
than healthy people. Mycobacterium tuberculosis infection causes a decreased food 
intake and malabsorbtion of nutrients. Malnutrition in pulmonary tuberculosis will 
worsen the course of the disease and affects the prognosis of treatment and mortality. 
 
Purpose: To determine differences in Body Massa Index (BMI) before treatment and 
after treatment in patients with pulmonary tuberculosis at the Balai Besar Kesehatan 
Paru Masyarakat Surakarta. 
 
Method: Analytic observasional study with cross sectional approach. Sample 
retrieved from medical records of 2013 in BBKPM Surakarta with purposive 
sampling technique. The data were analyzed by Paired t test in SPSS for Windows.  
 
Result: There was 216 pulmonary TB patients with a BMI < 17, totaling 52 samples , 
patients with a BMI between 17.0-18.4 totaling 41 samples , patients with a BMI 
between 18.25-25.0 totaling 108 samples , patients with a BMI of 25,1-27.0 amounted 
to 8 samples , and with a BMI > 27 amounted to 7 samples . After the treatment of 
patients with pulmonary tuberculosis, patients with a BMI < 17, totaling 19 samples , 
patients with a BMI between 17.0-18.4 totaling 25 samples , patients with a BMI 
between 18.25-25.0 totaled 143 samples, patients with a BMI of 25.1-27.0 totaling 12 
samples , and patients with a BMI > 27, totaling 17 samples . There was differences 
between BMI before and after treatment in patients with pulmonary tuberculosis in 
BBKPM Surakarta p = 0.00. 
  
Conclusion: There was a significant difference in Body Mass Index before and after 
treatment in patients with pulmonary tuberculosis in BBKPM Surakarta p=0,00 
 
Keywords:  pulmonary tuberculosis, body mass index, treatment 
